


Alwi Alatas

Sejarah Peradaban Islam: 
Periode Abbasiyah



Bagian 1 – Kronologi
Abbasiyah



 Dinasti Abbasiyah memimpin sejak
tahun 750. Dinasti Umayyah berlanjut
di Andalusia.

 Pusat pemerintahan di Baghdad. 
Mencapai puncak kebesaran pada
masa Harun al-Rashid.

 Beberapa waktu kemudian mulai
terjadi disintegrasi dan khalifah
semakin kehilangan kekuasaan riil.

 Bahkan muncul Dinasti Fatimiyah
yang tidak mau mengakui
kekhalifahan Abbasiyah (Sunni).

 Sempat terjadi kebangkitan kembali, 
tetapi pada pertengahan abad ke-13 
Abbasiyah jatuh oleh Mongol.

Periode Abbasiyah
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Umayyah
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Abbasiyah
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 Revolusi Abbasiyah.

 Abul Abbas al-Saffah (750-4) sebagai pendiri, 
diperkokoh oleh al-Mansur (754-75), dilanjutkan al-
Mahdi (775-785). 

 Baghdad, Madinat al-Salam, almudawwarah (round city), 
mulai dibangun pada tahun 762, menghabiskan waktu
4 tahun untuk menyelesaikannya serta biaya hampir 5 
juta dirham (Hitti, 292).

 Mulai muncul institusi wazir (keluarga Barmaki hingga
803).

 Mencapai puncaknya pada masa Harun al-Rashid (786-
809). Ilmu pengetahuan dan kebudayaan berkembang
dengan pesat. Ada hubungan diplomatik dengan
Charlemagne; pemberian hadiah, termasuk jam air.

Kronologi Awal Abbasiyah



 Pada era al-Ma’mun (813-33) terjadi mihnah tentang al-
Qur’an sebagai makhluk. Ini bertahan hingga 2 khalifah
selepasnya. 

 Pada masa al-Mu’tasim (833-42) mulai diadakan pengawal
dari kalangan Turki yang kemudian menimbulkan
ketegangan di Baghdad. 

 Al-Mutawakkil (846-61) menghapus mihnah dan kembali
pada sunnah. Ia berusaha mengurangi pengaruh orang2 
Turki dan berujung pada kematiannya di tangan mereka. 
Pergantian beberapa khalifah berikutnya juga dipengaruhi
oleh orang2 Turki. Keadaan baru terkendali pada masa al-
Mu’tamid (870-92).

Kronologi Abbasiyah



Al-Muktafi (902-8) merupakan khalifah
Abbasiyah terakhir yang 
kepemimpinannya cukup kuat. Setelah itu
terjadi penurunan.

Sejak tahun 945 hingga 1055, 
pemerintahan dikendalikan oleh para 
wazir dari keluarga Buwayhid yang 
berpaham syiah. Khalifah hanya sebagai
simbol.

Khalifah tanpa kuasa



Sejak awal Dinasti Abbasiyah, wilayah Islam telah
mengalami fragmentasi, terpecah-pecah.

Di Andalusia muncul Dinasti Umayyah, di 
Maghrib Dinasti Idrisiyah, di Aljazair Dinasti
Rustamiyun (Rustamid).

Provinsi-provinsi penting Abbasiyah seperti
Ifriqiya dan Mesir, termasuk yang berada di 
kawasan timur, belakangan juga diperintah secara
turun temurun oleh dinasti tertentu.

Fragmentasi



Abbasiyah



Abbasiyah akhir abad ke-8



 Fatimiyah merupakan
dinasti Syiah Ismailiyah.

 Muncul di Tunisia pada
tahun 909.

 Menguasai dan
memindahkan kekuasaan ke
Kairo, Mesir, pada tahun
969.

 Ia tidak mengakui Khalifah
Abbasiyah dan menyatakan
diri sebagai khalifah.

Fatimiyah



 Mencapai puncak
kejayaannya pada akhir abad
ke-10 dan awal abad ke-11.

 Kekuasaannya meliputi
Mesir, Syria-Palestina, Hijaz.

 Setelah itu mulai mengalami
kemunduran.

 Dinasti Fatimiyah nantinya
dihapuskan oleh Shalahuddin
al-Ayyubi pada tahun 1171.

Fatimiyah



Sejak 1055, pemerintahan dipegang oleh Dinasti
Turki Saljuk.

1092 Turki Saljuk pecah, tiga tahun kemudian
terjadi Perang Salib.

Pada akhir abad ke-12 posisi Khalifah sedikit
menguat.

Tahun 1258 terjadi invasi Mongol. 

Kekhalifahan kemudian “berlanjut” di Mesir di 
bawah kendali Mamluk sampai tahun 1517. 

Perkembangan akhir



Bagian 2 – Ekspedisi
militer dan Fragmentasi



Ekspansi pada era ini relatif berhenti. Kalaupun
ada, biasanya bukan inisiatif pusat.

Bergesernya ibukota ke timur membuat kendali
atas wilayah barat berkurang, termasuk perbatasan
dengan Byzantium.

Namun pada tahun 782 al-Mahdi mengirim tentara
di bawah pimpinan Harun (al-Rashid) hingga
mencapai Bosphorus. Byzantium memutuskan
berdamai dengan Abbasiyah dan membayar upeti
70-90.000 dinar.

Ekspedisi militer dan Jihad



Ketika kaisar Byzantium berikutnya menghentikan
upeti dan menuntut agar upeti sebelumnya
dikembalikan, Harun membalas suratnya, setelah
Basmalah: “Dari Harun, Amir al-Mukminin, 
kepada Nicheporus, anjing Romawi…. Jawabannya
adalah apa yang akan engkau lihat, bukan apa
yang akan engkau dengar.”

Harun mengirim pasukan dan Byzantium kembali
membayar upeti.

Setelah itu hanya ada satu kali lagi ekspedisi
militer ke Konstantinopel di era Abbasiyah.



Pegunungan
Tabaristan, di 
selatan Caspia (Bahr 
al-Khazar) dikuasai
secara temporal.

Pasukan juga
dikirim hingga
Qandahar dan
Kashmir.

Kawasan Timur



Sisilia jatuh ke tangan Bani Aghlabiyah dan
dikuasai Muslim selama 2 abad.

Pulau Kereta menjadi emirate Muslim oleh
pelarian politik dari Andalusia.

Kawasan Barat



Pertama kali ekspedisi militer dilakukan ke
pulau ini pada tahun 652 atas arahan
Gubernur Muawiyah.

Sejak itu beberapa kali dilakukan ekspedisi
militer ke pulau ini, tetapi tidak pernah
diduduki secara permanen.

Pulau Sisilia





Pada tahun 827, Sisilia mengalami konflik
internal. Euphemius, seorang komandan
Angkatan Laut dan bangsawan Sisilia
bersitegang dengan Kaisar Byzantium. 

Ia pergi ke Ifriqiyya dan mengundang kaum
Muslimin untuk masuk dan merebut pulau
tersebut dari tangan Byzantium. 

Upaya penaklukkan segera dijalankan. Asad
bin Furat, seorang fuqaha masyhur madzhab
Maliki, dipercaya untuk memimpin sekitar
10.000 mujahidin bagi penaklukkan pulau ini. 
Pasukan mendarat di kota Mazara dan
penaklukkan pun dimulai.

Penaklukkan Sisilia



Pulau itu dikuasai Muslim secara gradual. 

Dibutuhkan waktu 75 tahun sebelum
seluruh wilayah Sisilia jatuh ke tangan Islam. 

Hal ini antara lain terjadi karena gigihnya
pertahanan penduduk Kristen setempat di 
balik benteng-benteng kota mereka. 

Kaum Muslimin kemudian menjadikan
Palermo sebagai ibu kota mereka. 

Penaklukkan Sisilia



Bukan hanya Sisilia, sebagian Semenanjung
Italia, terutama bagian Selatan dan Utaranya, 
juga sempat jatuh ke tangan kaum Muslimin. 

Bahkan di wilayah Bari dan sekitarnya, 
antara tahun 841 dan 871, Mufarraj bin 
Salam sempat menegakkan sebuah
pemerintahan Islam yang independen. 

Beberapa Paus di Roma pada masa-masa ini, 
antara lain John VIII, mau tak mau harus
membayar jizyah kepada kaum Muslimin.

Bari





 Kaum Muslimin membangun sistem irigasi yang 
sangat bagus di Sisilia. 

 Orang-orang Kristen di pulau tersebut serta orang-
orang Eropa secara umum mempelajari dari mereka
cara membudidayakan beberapa jenis tanaman
seperti tebu, mulberi, papyrus, kapas, jeruk dan
anggur. 

 Kaum Muslimin juga menjadikan Sisilia sebagai
pasar internasional dan orang-orang Kristen dari
Italia diperlakukan sama dengan para pedagang dan
konsumen dari wilayah-wilayah Muslim lainnya. 

 Di bidang industri, mereka memproduksi emas, 
belerang, raksa, antimoni, dan tawas. 

Sumbangan



Pada tahun 1040-an, terjadi kekacauan politik di 
pulau ini dan kekuasaan kaum Muslimin terpecah-
pecah di antara beberapa bangsawan setempat. 

Pada tahun 1060, Ibn Thumna yang berambisi
menguasai seluruh Sisilia mengalami kekalahan. 

Persis sebagaimana yang pernah dilakukan
Euphemius, ia mengundang penguasa baru di 
Italia, yaitu Roger dan Rober Guiscard yang berasal
dari Norman. 

Keduanya kemudian masuk dan berhasil
menguasai Sisilia dalam waktu 30 tahun.. 

Kejatuhan



Upaya-upaya penaklukkan Pulau Kreta (Ikritish) 

telah berlangsung sejak awal masa Bani Umayyah.

Dalam beberapa upaya penaklukkan, sebagian

Pulau Kreta sempat jatuh ke tangan kaum

Muslimin, walaupun tidak berlangsung lama, 

karena pulau itu berhasil dikuasai kembali oleh

Byzantium.

Pulau Kreta





 Penguasaan Pulau Kreta oleh kaum Muslimin baru

terjadi secara permanen pada tahun 827. 

 Ini dilakukan oleh sekumpulan besar kaum Muslimin

Andalusia yang terusir dari kampung halamannya

karena terlibat protes dan pemberontakan terhadap al-

Hakam bin Hisyam. 

 Mereka awalnya menetap di Aleksandria, Mesir, tapi

akhirnya menyeberang dan menguasai Pulau Kreta.

 Mereka mendirikan keemiran Islam di pulau tersebut, 

dipimpin oleh Abu Hafs Umar al-Balluti, dan

mempertahankannya selama satu abad lebih terhadap

upaya penguasaan kembali oleh pihak Byzantium.

Penaklukkan



 Ibu kota Muslim di pulau itu disebut Candia 

(Chandax, Khandaq).

Pulau itu merupakan penghasil susu, keju, dan

madu yang baik, yang kemudian doekspor ke

Mesir, di samping juga hazelnut, delima, dan

antimon.

Mereka membantu Asad bin Furat yang mampir di 

pulau itu dalam proses penaklukkan ke Sisilia.

Keemiran Kreta



 Setelah 134 tahun berada di bawah kendali Muslim, pada 
tahun 961 Byzantium di bawah kepemimpinan Nicephorus 
Pochas menginvasi pulau itu. 

 Upaya sultan terakhir Pulau Kreta, Abd al-Aziz, meminta 
bantuan pada pemimpin Muslim di Syria dan Dinasti 
Fatimiyah di Afrika Utara, serta upaya dua pihak yang 
terakhir ini untuk membantu, tidak membuahkan hasil. 

 Pulau itu akhirnya jatuh ke tangan Byzantium. 
 Bersama dengan penaklukkan Byzantium tersebut, kota-

kota dihancurkan, kaum Muslimin dibunuh atau dijadikan 
tawanan, masjid-masjid dimusnahkan, dan kitab-kitab al-
Qur’an dibakar. 

 Kaum Muslimin yang masih tersisa di pulau itu dipaksa 
masuk Kristen. Secara bertahap kaum Muslimin lenyap dari 
pulau itu.

Kejatuhan



 Islamisasi tidak selalu terjadi lewat ekspedisi 
militer. 

Ada juga utusan yang dikirim khalifah kepada 
kerajaan tertentu untuk menjelaskan tentang Islam.

Pada tahun 921, khalifah mengirim delegasi ke 
Kerajaan Bulgars di Sungai Volga.

Sekretaris delegasi itu, Ahmad ibn Fadlan, menulis 
kisah perjalanannya yang kemudian menjadi 
sumber sejarah. 

Dakwah





Terjadi beberapa kali antara tahun 1095 
hingga akhir abad ke-13.

Merupakan inisiatif Gereja Katholik
untuk membebaskan al-Quds 
(Yerusalem) dan memerangi musuh-
musuh gereja.

Yang signifikan bagi Muslim adalah
Perang Salib I hingga III.

Perang Salib



Walaupun akhirnya gagal, Perang Salib dan
reconquista di Andalusia merupakan serangan
ofensif pertama Kristen Eropa ke dunia Islam.

Reconquista berhasil menguasai seluruh
Andalusia selama lebih dari empat abad.

Perang Salib berakhir secara militer, tapi tidak
sebagai ideologi.

Perang salib & Reconquista



Bagian 3 – Perkembangan
Ilmu



Madzhab Fiqh dan ilmu ushul fiqh
berkembang di awal era Abbasiyah.

Diikuti oleh era penulis hadits

Diikuti oleh munculnya disiplin teologi
(kalam), yaitu Asy’ariyah dan Maturidiyah.

Al-Ghazali membawa tasawuf masuk dalam
ortodoksi Islam pada abad ke-5

Satu generasi berikutnya bermunculan
tarekat-tarekat dan guru sufi, di antaranya
Syaikh Abdul Qadir al-Jilani.

Perkembangan Ilmu
Agama
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Runtuh
Umayyah

Abu 
Hanifah
(699-767)

Maliki  
(711-795)

Syafi’i
(767-820)

Ahmad bin 
Hanbal

(780-855)

Bukhari
(810-870)

Muslim 
(821-875)

Nasa’i
(w. 915)

Abu Daud
(817-889)

Tirmidzi
(824-892)

Ibn Majah
(824-887)

Al-Asy’ari
(874-936)

Al-Maturidi
(853-944)

Al-Juwaini
(1028-1085)

Al-Ghazali
(1058-1111)

Al-Jilani
(1077-1166)

Mongol 
menyerang

Baghdad (1258)

Ibn Taimiyah
(1263-1328)

Al-Asqalani
(1372-1449)

Al-Nawawi
(1233-1277)

Ibn Arabi
(1165-1240)

Al-Suyuti
(1445-1505)



Pusat
Studi

Madinah

Baghdad

NishapurDamaskus

Kairo



Nama Lokasi Tahun Mudarris Patron (Emir)

Al-Bukhari (?)* Bukhara Sblm 832 Abu Hafs al-Faqih al-
Bukhari (150-217H)
(bedakan dgn penulis
Sahih Bukhari)

Abu Hatim (?)* Nisapur Sblm. 354/ 
965

Abu Hatim Muhammad 
b. Hayyan al-Syafi’i

Al-Shadiriyah* Damaskus 391/1001 Shadir bin Abdullah

M. Qushairiya Nisapur 391/ 
1001**

Abu Ali al-Daqqaq
Abul Qasim al-Qushairi

Naisapur Nisapur Sblm 418/ 
1027

Abu Ishaq al-Isfaraini

Al-Baihaqi*** Nisapur Sblm. 458/
1066

Abu Bakr al-Baihaqi

Nizamiyah Baghdad
Nisapur

459/ 1066 Abu Ishaq al-Shirazi
Abu Hamid al-Ghazali
Abul Ma’ali al-Juwayni

Nizam al-Mulk

* Ali M. Sallabi, Broken Crucifix (Da’wa al-Imam al-Ghazali), hlm. 3.
** Wikipedia; Ibn Khallikan, vol. 2, hlm. 154, tidak menyebutkan secara tegas nama dan tahun berdirinya
madrasah tsb.
*** Al-Juwaini, guru al-Ghazali, merupakan alumni madrasah ini (Ibn Khallikan, vol. 2, hlm. 120).

Perkembangan Madrasah



700 800 900 1000 1100 1200 1300 1400 1500

Al-Jazari
(1136-1206)

Ibn al-Nafis
(1213-1288)

Ibn al-
Haytham
(965-1040)

Al-Biruni
(973-1048) Ibn Rushd

(1126-1198)

Ibn Firnas
(810-887)

Ibn Sina
(980-1073)

Al-Kindi
(801-873)

Al-Khwarizmi  
(w. 850)

Al-Zahrawi
(936-1013)

Ibn
Khaldun

(1332-1406)

Al-Idrisi
(1100-1165)

Al-Tabari
(838-923)

Jabir ibn
Hayyan
(w. 815)

Al-Razi
(854-925)

Sains





Rumah sakit Muslim pertama merupakan
leprosarium — suaka bagi penderita kusta —
dibangun pada awal abad kedelapan di 
Damaskus di bawah Khalifah Umayyah Walid bin 
Abdul Malik.

Dokter yang ditunjuk untuk itu diberi properti 
dan gaji yang besar.

Pasien diisolasi (karena penyakitnya menular), 
tetapi seperti orang buta, mereka diberikan 
tunjangan untuk membantu merawat keluarga 
mereka.

Perkembangan Rumah
Sakit - Leprosarium



 Rumah sakit yang muncul di era Abbasiyah disebut
bimaristan, kata Persia yang bermakna ‘rumah sakit’. 

 Bimaristan tidak hanya pelopor sebenarnya dari rumah 
sakit modern, tetapi juga hampir tidak dapat dibedakan 
dari pusat layanan kesehatan multi-layanan dan 
pendidikan kedokteran modern.

 Bimaristan melayani berbagai pusat perawatan, rumah 
pemulihan bagi mereka yang baru sembuh dari sakit 
atau kecelakaan, rumah sakit jiwa dan rumah jompo 
yang memberikan perawatan dasar kepada orang tua 
dan lemah yang kekurangan keluarga untuk merawat 
mereka. (David W. Tschanz, “The Islamic Roots of the 
Modern Hospital”, Aramco.

Rumah Sakit



Berdampingan dengan di rumah sakit besar -
dulu sebagaimana juga sekarang – ada sekolah 
kedokteran dan perpustakaan tempat dokter 
senior mengajar siswa bagaimana menerapkan 
pengetahuan mereka secara langsung dengan 
pasien.

Rumah sakit menetapkan ujian untuk siswa dan 
mengeluarkan ijazah.

Bimaristan mengabdikan diri pada promosi 
kesehatan, penyembuhan penyakit dan 
perluasan serta penyebaran pengetahuan medis

Bimaristan



The Nur al-Din Bimaristan, a hospital and medical school in Damascus, was founded in 
the 12th century. Today it is the Museum of Medicine and Science in the Arab World.



Di samping bimaristan, ada pula klinik atau
apotik keliling, lengkap dengan obat-obatan, 
makanan, minuman, pakaian, dokter dan 
apoteker. 

Misi mereka adalah untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat terpencil yang jauh dari kota-kota 
besar dan fasilitas medis permanen.

Pada era pemerintahan Seljuq Sultan Muhammad 
Saljuqi di awal abad ke-12, klinik keliling menjadi 
sedemikian besar sehingga dibutuhkan 40 unta 
untuk mengangkutnya.

Klinik Bergerak



Rumah sakit umum terdokumentasi paling awal 
dibangun sekitar satu abad kemudian, pada 805, 
di Baghdad, oleh wazir khalifah Harun al-Rashid. 

Dokter istana dari anggota keluarga Bakhtishu
yang merupakan mantan kepala akademi medis 
Persia di Jundishapur tampaknya memainkan 
peran penting pada perkembangan awal rumah
sakit di era Islam.

Perkembangan bimaristan



Selama beberapa dekade berikutnya, 34 rumah 
sakit lainnya bermunculan di seluruh dunia 
Islam, dan jumlahnya terus bertambah setiap 
tahun. 

Di Kairouan, Tunisia, sebuah rumah sakit 
dibangun pada abad kesembilan, dan yang 
lainnya didirikan di Mekah dan Madinah. 

Persia memiliki beberapa: Satu di kota Rayy 
dikepalai oleh putra asli berpendidikan Baghdad, 
Muhammad ibn Zakariya al-Razi.

Perkembangan bimaristan



 Di Mesir, rumah sakit pertama dibangun pada 872 di 
Kairo Tua oleh gubernur Abbasiyah Mesir, Ahmad ibn 
Tulun.

 Ini adalah fasilitas terdokumentasi pertama yang 
menyediakan perawatan untuk penyakit mental dan 
umum.

 Pada abad ke-12, Saladin mendirikan di Kairo rumah sakit 
Nasiri, yang kemudian dilampaui dalam ukuran dan 
pentingnya oleh Mansuri, selesai pada 1284.

 Di Damaskus, rumah sakit Nuri adalah yang terkemuka 
dari saat didirikan pada pertengahan abad ke-12 hingga 
abad ke-15, di mana pada saat itu kota tersebut memiliki 
lima rumah sakit tambahan.

Perkembangan bimaristan



Bagian 4 - Revival dan
Kemunduran kembali



Pada paruh pertama abad ke-11, terjadi
kemunduran pada dinasti Abbasiyah. Banyak
wilayahnya di Barat jatuh ke tangan Fatimiyah.

Turki Saljuk masuk pada pertengahan abad ke-
11 dan menguatkan posisi Abbasiyah. Tapi di 
akhir abad itu terjadi perpecahan Bani Saljuk.

Segera setelah itu, tahun 1095-1099, terjadi
Perang Salib I. Palestina dan beberapa wilayah
lainnya jatuh ke tangan orang-orang Frank.

Kemunduran dan Revival



Pada saat yang sama dengan berlakunya
perpecahan politik, berlaku pula perpecahan
sosial keagamaan.

 Imam al-Ghazali (1058-1111), sebagaimana
disarankan beberapa sejarawan, memainkan
peranan penting dalam menjawab
problematika umat pada ketika itu yang 
bersumber pada krisis spiritual.

Generasi berikutnya menyaksikan kebangkitan
umat Islam dan keberhasilan dalam
menghadapi pasukan salib.
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Pada generasi berikutnya muncul banyak ulama-
sufi seperti Syaikh al-Jilani yang berperan penting
dalam perubahan sosial keagamaan pada abad ke-
12.

Madzhab-madzhab fikih serta kalam yang 
sebelumnya cenderung bermusuhan pada era ini
mulai menjalin persatuan.

Di antara buah kebangkitan ini adalah munculnya
sultan-sultan dan pejabat yang saleh di Baghdad, 
Suriah, dan Mesir, yaitu Ibn Hubairah, Nuruddin
dan Shalahuddin al-Ayyubi. Al-Muwahidun di 
Maghrib juga merujuk pada al-Ghazali.
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Setelah era Shalahuddin, mulai terjadi
kemunduran spiritual kembali di 
kalangan penguasa, walaupun secara
militer tetap kuat.

Keadaan ini terus berlaku hingga
berakhirnya Abbasiyah di Baghdad.

Mulai mundur kembali



 Pada abad ke-13 terjadi invasi
Mongol oleh Jenghis Khan dan
anak cucunya.

 Tahun 1258, Baghdad jatuh ke
tangan Hulagu Khan dan
khalifahnya dibunuh.

 Tahun 1260, Dinasti Mamluk
(Mesir) dapat menahan
pasukan Mongol di Perang Ayn
Jalut.

 Kekhalifahan Abbasiyah
dipindah ke Kairo.

Invasi Mongol



Hampir bersamaan dengan
masuknya Mongol ke wilayah-
wilayah Muslim dan jatuhnya
Baghdad, di Mesir terjadi
pergantian kekuasaan dari
Dinasti Ayyubiyah ke Dinasti
Mamluk.

Mamluk berhasil menahan
serangan Mongol di Ayn Jalut
pada tahun 1260.

Pemerintahan Mamluk
bertahan sampai tahun 1517

Mamluk


